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RINGKASAN
|

Perkembangan masyarakat di saat sekarang ini semakin berkembang
dengan cepat. Dunia dirasakan lebih dapat dijangkau oleh siapapun tanpa adanya
batasan ruang dan waktu. Hal ini disebabkan adanya kecanggihan teknologi yang
semakin canggih. Perpindahan seseorang dari satu tempat ke tempat yang lainnya
dapat dilakukan dengan cepat. Lalu lintas seseorang melewati tapal batas suatu
negara harus diatur dalam suatu peraturan agar tidak terjadi suatu hal yang tidak
diinginkan oleh suatu negara bersangkutan dengan orang asing yang masuk ke
negaranya.

Perusahaan nasional yang berada di Indonesia dapat mendatangkan dan
mempekerjakan tenaga kerja asing dari luar negeri dengan syarat harus memenuhi
persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penempatan
dan penggunaan tenaga kerja asing di Indonesia harus dibatasi dalam rangka
untuk melindungi tenaga kerja Indonesia dan dalam rangka Indonesianisasj;

Tujuan dalam penulisan inmi adalah untuk meninjau secara yuridis.‘tentang
proses administrasi keimigrasian izin tinggal terbatas warga negara asing.'sebagai
tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia, serta untuk mengetahui akibat
hukum yang timbul bagi tenaga kerja asing yang bekerja selama berada di
Indonesia.

Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu cara
pembahasan yang mengggambarkan data-data dan gambaran permasalahan yang
diperoleh penulis kemudian diterapkan dalam teori dan dikaitkan dengan kaidah-
kaidah hukum yang berlaku.

Dalam proses administrasi keimigrasian terhadap izin tinggal terbatas
harus memenuhi persyaratan-persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan yang
berlaku. Pengajuan izin tinggal terbatas ini harus dilakukan oleh tenaga kerja
asing yang bersangkutan atau sponsor atau kuasanya kepada Kantor Imigrasi
dimana tenaga kerja asing itu bekerja dan bertempat tinggal sementara di
Indonesia. Izin tinggal terbatas jika jangka berlakunya telah habis maka dapat

diperpanjang lagi apabila tenaga kerja asing tersebut masih dibutuhkan tenaganya

Xi
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bagi perusahaan yang mempekerjakannya. Pengajuan perpanjangan ini juga harus
melalui suatu proses administrasi yang sesuai dengan ketentuan yang
berlakuApabila dalam pengajuan pemberian maupun perpanjangan izin tir;;ggal
terbatas tersebut belum memenuhi persyaratan yang ada maka diberikan
penangguhan atau gugurnya izin tinggal terbatas.

Tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia wajib mematuhi segala
peraturan yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan vyurisdiksi
(kewenangan) suatu negara terhadap warga negaranya yang berada di wilayah
negaranya yaitu Indonesia. Tenaga kerja asing mempunyai akibat hukum yang
timbul selama beilcelja dan berada di Indonesia. Akibat hukum tersebut adalah
berupa hak dan kewajiban yang sesuai dengan status dan kedudukannya sebagai
orang asing di Indonesia. Adanya pelanggaran terhadap kewajiban tersebut maka
tenagan kerja asing yang bersangkutan akan dikenakan tindakan keimigrasian
sesual dengan perbuatannya yang melanggar ketentuan peraturan yang b;:rlaku di
Indonesia.

Kantor Imigrasi diharapkan dapat memberikan suatu pelayanan yang baik
terhadap setiap orang asing yang mengurus izin keimigrasian sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Dalam hal ini harus ada koordinasi yang harmonis antara
pihak yang terkait dalam hubungannya pengajuan izin keimigrasian, sehingga
dapat dilaksanakannya suatu pengawasan terhadap tenaga kerja asing vyang
bekerja di Indonesia dan terhindar dari tindakan-tindakan yang melawan hukum

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
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1.1 Latar Belakang

Seiring dengan derap pembangunan dan laju pereckonomian bangsa
Iﬁdonesia serta masyarakat dunia pada umumnya, dunia persaingan pasar bebas
akan terus dan semakin berkembang. Kemajuan teknelogi dan ilmu pengetahuan
telah menyebabkan jarak dan batas negara semakin transparan. Kemudahan-
kemudahan memasuki suatu negara merupakan suatu nuansa tersendiri bagi
mobilisasi manusia untuk mendapatkan, memperoleh, dan mengharapkan sesuatu
dari negara yang dituju. Tidak sedikit negara yang menyadari adanya potensi
negaranya untuk dijual pada khalayak manusia dari berbagai belahan bumi,
sehingga mereka tidak tanggung-tanggung dalam mengembangkan industrinya
(Syahriful, 1992:3)

Menurut Mulyanto (1997:1) bahwa dunia persaingan pasar bebas
berkembang seiring dengan berkembangnya manusia itu sendiri. Dahulu sebelum
ada pesawat udara, manusia memasuki wilayah negara lain melalui pelabuhan
atau tapal batas negara. Kini dengan adanya teknologi yang canggih manusia
dapat menyeberang ke negara lain seperti melakukan perjalanan ke luar kota saja,
pagi ini di Jakarta nanti sore di Australia dan besok paginya di Filipina. Begitu
mudahnya manusia pindah, dalam pengertian dapat bepergian dari satu tempat ke
tempat lainnya dengan melewati tapal batas suatu negara. Semua ini akan menjadi
berantakan jika tidak dibatasi oleh suatu aturan-aturan yang harus ditaati setiap
orang yang akan bepergian ke luar negeri. Untuk itu peraturan mengenai Imigrasi
di tiap negara kurang lebih sama. Kalaupun ada perbedaan hanya sebagian kecil,
dan hal ini dikarenakan oleh kondisi tertentu dari negara yang bersangkutan.

Seperti diketahui, apabila seseorang memasuki wilayah negara lain untuk
berbagai keperluan dan tujuan, ia harus dapat menunjukkan dokumen-dokumen
yang sah. Apabila tidak melengkapi semua dokumen, dapat dipastikan bahwa
yang bersangkutan akan ditolak untuk dapat masuk serta dikembalikan ke
negaranya sendiri. Wisatawan dan ekspatriat (seseorang yang bekerja di negara

| _
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lain karena memperoleh izin), yang mendarat di lapangan udara negara yang
dituju sebelum keluar dari bandara harus melewati pemeriksaan-pemeriksaan
dokumen.

Untuk menjamin kemanfaatan dan melindungi berbagai kepentingan
nasional maka perlu ditetapkan prinsip, tata pengawasan, tata pelayanan atas
masuk dan keluarnya orang dari dan ke wilayah Indonesia. Selain kehadiran
berbagai peraturan perundang;undangan yang ada, terdapat pula berbagai faktor
lain yang mempengaruhi perkembangan tugas dan wewenang keimigrasian seperti
perabangunan nasional, kemajuan ilmu dan teknologi serta berkembangnya
kerjasama regional maupun internasional yang mendorong meningkatnlya arus
masuk ke wilayah Indonesia.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Penjelasan atas Undang Undang
Nomor 9 Tahun 1992 Tentang Keimigrasian dijelaskan bahwa terhadap orang
asing, pelayanan dan pengawasan di bidang keimigrasian dilaksanakan
berdasarkan prinsip yang bersifat selektif (selective policy). Berdasarkan prinsip
ini, hanya orang-orang asing yan dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan
rakyat, bangsa dan negara Republik Indonesia serta tidak membahayakan
keamanan dan ketertiban serta tidak bermusuhan baik terhadap rakyat, maupun
Negara Kasatuan Repuablik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar 1945 yang diijinkan masuk atau keluar wilayah Indonesia. Orang
asing karena alasan-alasan tertentu —seperti sikap permusuhan terhadap rakyat dan
negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945- untuk sementara waktu dapat ditangkal masuk ke wilayah Indonesia.
Selanjutnya berdasarkan “selective policy”, akan diatur secara selektif izin tinggal
bagi orang asing sesuai dengan maksud dan tujuannya berada di Indonesia.

Bagi Warga Negara Indonesia dapat juga atau berha}( melakukan
perjalanan keluar negeri. Namun dengan demikian hak-hak ini bukan sesuatu yang
tidak dapat dibatasi. Karena alasan-alasan tertentu dan untuk jangka waktu
tertentu Warga Negara Indonesia dapat dicegah ke luar negeri dan ditangkal
masuk ke wilayah Indonesia. Tetapi karena penangkalan pada dasarnya ditujukan

pada orang asing, maka penangkalan terhadap Warga Negara Indonesia hanya
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dikenakan dalam keadaan yang séngat khusus seperti mereka yang telah lama
meninggalkan Indonesia, atau tinggal menetap atau telah menjadi penduduk
negara lain.
Dalam Penjelasan Undang Undang Nomor 9 Tahun 1992 juga dijelaskan
tentang aspek pelayanan Keimigrasian yang mengandung makna untuk
melancarkan dan memudahkan orang masuk dan ke luar negeri. Palam aspek
pelayanan termasuk pengaturan pembebasan visa bagi orang asing dari negara-
negara tertentu. Berbagai bentuk pelayanan ini tidak terlepas dan kepentingan
nasional, karena itu setiap kemudahan keimigrasian yang diberikan kepada warga
negara asing dari satu atau beberapa negara tertentu dilakukan dengan sedapat
mungkin mengupayakan penerapan prinsip resiprositas yang memungkinkan
Warga Negara Indonesia menikmati kemudahan yang sama dari negara-negara
yang mendapat kemudahandari Indonesia.
Menurut Sjahriful (1992:3) dijelaskan bahwa penanaman modal dalam
negeri maupun modal asing, perlu terus didorong dalam rangka meningkatkan
peran masyarakat dalam pembangunan dan diarahkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, serta pemerataan pembangunan termasuk perluasan
kesempatan berusaha dan lapangan kerja. Adanya pemasukan henanaman modal
asing dan penanaman modal dalam negeri tersebut telah memungkinkan
masuknya atau digunakannya tenaga kerja warga negara asing pendatang. Namun
demikian penggunaan tenaga kerja warga negara asing perlu dibatasi.
Sehubungan dengan pembatasan penggunaan tenaga kerja asing tersebut,
maka dikemukakan dasar pertimbangan diadakannya pembatasan tersebut yaitu :
a. untuk mencapai salah satu sasaran pembangunan yaitu perluasan kesempatan
kerja

b. supaya tenaga kerja Warga Negara Indonesia sebanyak mungkin
didayagunakan dalam proyek-proyek pembangunan dan kegiatan usaha
lainnya di Indonesia, baik dalam rangka penanaman modal asing maupun
penanaman modal dalam negeri.

Menurut Benggolo (1995:144) pembatasan-pembatasan penggunaan

tenaga kerja asing tersebut di atas, tidak dapat dilepaskan dalam rangka
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“Indonesianisasi”, ialah usaha pemerintah untuk menyediakan danl mendidik
tenaga kerja Indonesia untuk menggantikan tenaga kerja asing. Meng-
Indonesianisasikan tenaga kerja di perusahaan-perusahaan asing sudah dimulai
sejak dikeluarkannya UU No. 3 Tahun 1958 tentang Penempatan Tenaga Asing.
Namun pelaksanaannya belum dapat dilaksanakan secara efektif dikarenakan
kekurangan biaya dan kurangnya persiapan-persiapan teknis seperti belum ada
program latihan yang menyeluruh.

Masalah pemberian izin kerja bagi tenaga kerja asing khususnya tenaga
asing pemegang visa (pendatang baru dari luar negeri) mempunyai hubungan
yang sangat erat sekali dqngan berbagar masalah seperti kepemingz‘m
pembangunan, keimigrasian, keamanan, dan lain-lain, maka dalam kaitan
pemberian izin tersebut keharusan adanya koordinasi yang harmonis di antara
instansi-instansi yang terkait sangat diperlukan.

Pemerintah dalam hal ini Departemen Tenaga Kerja telah berupaya untuk
meningkatkan pelayanan mengenai pengurusan permohonan izin penggunaan
tenaga kerja warga negara asing pendatang, dan menyederhanakan prosedur
permohonan izin tenaga kerja asing tersebut dalam rangka menciptakan adanya
iklim yang dapat mendorong penanaman modal asing dan di dalam negeri. Salah
satu masalah yang selama ini sering diisukan adalah menyangkut dengan belum
memuaskannya cara pelayanan dan masih berbelit-belitnya prosedur proses
perizinan penggunaan tenaga kerja asing tersebut.

Proses administrasi untuk memperoleh izin tinggal oleh tenaga kerja asing
memang sangat diperlukan agar dapat melaksanakan izin kerjanya dengan baik
selama berada di Indonesia. Untuk itulah penulis ingin mengangkat permasalahan
tersebut dengan mengambil judul penulisan “TINJAUAN YURIDIS
TERHADAP IZIN TINGGAL TERBATAS WARGA NEGARA ASING
SEBAGAI TENAGA KERJA ASING DI WILAYAH HUKUM:- KANTOR
IMIGRASI JEMBER”.
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1.2 Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul pada penulisan skripsi ini, maka diuraikan tentang
batasan ruang lingkup dari materi skripsi yang akan dibahas. Hal ini dilakukan
untuk membatasi dan menghindari adanya penyimpangan dari permasalahan yang
akan dibahas sehingga tercapai tujuan dari penulisan skripsi ini. Adapun ruang
lingkup dari penulisan skripsi ini adalah mengenai proses administrasi
keimigrasian izin tinggal terbatas tenaga kerja asing di Indonesia, dan akibat
hukum yang timbul bagi tenaga kerja asing selama tinggal di Indonesia. Guna
mendukung penulisan ini, dilakukan penelitian pada Kantor Imigrasi Jember

untuk membatasi dari permasalahan yang penulis akan bahas pada bab-bab

selanjutnya.

i.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang masalah
di atas, maka permasalahan yang perlu dibahas sesuai dengan judul adalah :
1. bagaimana proses administrasi keimigrasian izin tinggal terbatas tenaga kerja
asing di Indonesia, khususnya di wilayah hukum Kantor Imigrasi Jember?
2. bagaimana akibat hukum yang timbul bagi tenaga kerja asing selama tinggal

di Indonesia, khususnya di wilayah hukum Kantor Imigrasi Jember?

1.4 Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan
Khusus. Tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan Umum
1. untuk kelengkapan akademis vang diajukan guna memenuhi dan
melengkapi syarat untuk mencapai gelar Sajana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Jember
2. untuk sumbangasih yang berupa buah pemikiran dari penulisan sebagai
pelengkap referensi sekaligus sebagai penambah khasanah pengetahuan

dan wawasan mengenai pelaksanaan proses administrasi keimigrasian
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tentang izin tinggal terbatas warga negara asing tenaga asing di
Indonesia.
1.4.2 Tujuan Khusus

1. untuk mengkaji proses administrasi keimigrasian tentang izin tinggal
terbatas warga negara asing sebagai tenaga kerja asing di Indonesia,
khususnya di wilayah hukum Kantor Imigrasi Jember;

2. untuk mengkaji akibat hukum yang timbul bagi tenaga kerja asing
selama tinggal di Indonesia, khususnya di wilayah hukum Kantor

Imigrasi Jember.

1.5 Metode Penelitian

‘Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode tertentu dengan tujuan

fenomena tertentu. Hal ini dimaksudkan sebagai suatu cara untuk mendapat hasil

penelitian yang optimal dan memenuhi validitas keilmiahan suatu penulisan

skripsi. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut :

1.5.1 Pendekatan Masalah :
Dalam skripsi ini penulis menggunakan pendekatan masalah secara

yuridis sosiologis yaitu suatu pendekatan fakta yang ada di lapangan, kemudian

dikaji dan ditelaah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang terkait

sebagai acuan untuk memecahkan masalah (Soemitro, 1990:52).

1.5.2 Sumber Data
Sumber data adalah yang memberikan data berkenaan dengan penulisan

skripsi ini supaya dapat menerangkan suatu permasalahan yang obyektif. Di
dalam penulisan skripsi ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu :
1.5.2.1 Sumber Data Primer

Adalah merupakan data yang tidak tertulis yaitu yang diperoleh langsung
melalui wawancara dari pejabat yang berwenang dalam memberikan keterangan
yang diperlukan dan berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas,
yaitu dengan Bapak Kepala dan staff Kautor Imigrasi Jember.
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1.5.2.2 Sumber Data Sekunder

Adalah sumber data yang merupakan data yang tertulis yang terdiri atas :
a. peraturan perundang-undangan yang ada hubungannya dengan materi skripsi
b. literatur-literatur yang dapat dijadikan landasan teoritis untuk penulisan skripsi

¢. sumber data yang lain yang berhubungan dengan materi ini.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Merupakan cara untuk memperoleh data agar penulisan skripsi ini
mengandung kebenaran ilmiah, yaitu dengan cara :
1.5.3.1 Studi Lapangan

Pengumpulan data melalui studi lapangan dilakukan dengan wawancara
secara langsung untuk memperoleh data yang valid dari pihak terkait (Soemitro,
1990:98). Dalam skripsi ini wawancara yang dilakukan adalah terhadap kepala
dan pegawai Kantor Imigrasi Jember.
1.5.3.2 Studi Literatur

Studi literatur ini digunakan untuk mencari konsepsi, teori, pendapat
ataupun penemuan-penemuan yang berhubungan dengan pokok permasalahan
(Soemitro, 1990:98). Studi literatur yang dilakukan dalam penulisan skripsi int
dengan mengkaji peraturan perundang-undangan, dan buku literatur yang

berhubungan dengan skripsi.

1.5.4 Analisis Data

Dengan adanya data-data dan permasalahan yang akan dibahas maka
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu : setelah
data terkumpul dari hasil penelitian lapangan maupun dar studi literatur atau
kepustakaan, selanjutnya dicari hubungannya dengan teori yang ada dan
dituangkan dalam uraian yang logis, sistematis dan yuridis. Selain itu kemudian
dianalisa untuk memperoleh kejelasan dan gambaran metode deduktif yaitu :
suatu pembahasan yang diawali dari masalah yang umum untuk menuju pada
pembahasan masalah yang khusus yang merupakan kesimpulan sebagai inti dari

keseluruhan materi skripsi (Soemitro, 1990:98).
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BAB 11

——
—

FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta
Fakta yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah fakta yang penulis

temukan pada Kantor Imgrasi Jember. Fakta ini dapat menjadi slandasan dalam

membahas permasalahan yang telah ditentukan dalam penulisan ini.

Tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia, khususnya dalam wilayah

Jember, Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso, diharuskan mengurus izin tinggal

terbatas di Kantor Imigrasi Jember. Dalam hal ini penulis akan memberikan data

tentang tenaga kerja asing pemegang izin tinggal terbatas, yang didapatkan dari

Kantor Imigrasi Jember.

No NAMA JJK | KEBANGSAAN SPONSOR

1. | Aberto Fonga L | Italia PT. Zenith Italindo,
Banyuwangi.

2. | Amei B. Talidong L | Filipina CV Neptune Marine PR,
Banyuwangi.

3. | Beng Chiang L | Malaysia PT Harapan Benderang,
Banyuwangi.

4. | Chiang Chi Chao L | Taiwan PT. Artha Laut Jaya,
Situbondo.

5. | David E. Newton L | Amerika Universitas Jember

6. | Elizabeth A. Brown | P | Amerika Universitas Jember

7. | Goh Loo Ann L | Singapura PT. Windu Blambangan,
Banyuwangi.

8 | Hong Ma Cheng L. | Taiwan PT. Tiko Windu Kusuma,
Situbondo.

9. Hunziker Heinz Is Switzerland PTP. Nusantara X, Jember.

10. | Jorg Jepsen L | Jerman PT  Warisan  Eurindo,
Banyuwangi.

11. | Jurg Brunner L. | Switzerland PTP. Nusantara X, Jember.

12. | Keiji Matsunobu L | Jepang CV Kenanga Cipta U,
Situbondo.

13. | Pak Wing Chuen L. | Hongkong PT. Sarifeed Indojaya,
Banyuwangi.

14. | Shiaishi Eiji L | Jepang PT. Kayu Selasihan |,
Bondowoso.

15. | Thawin Chadee P | Thailand PT. Warisan Eurindo,

Banyuwangi.

Sumber: Kantor Imigrasi Jember (Periode Januari 1997- Desember 2000)
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Para tenaga kerja asing di atas tidak semuanya melanggar izin
keimigrasian. Pada kenyataannya ada beberapa tenaga kerja asing yang melanggar
izin keimigrasian khususnya izin tingggal terbatas. Pada fakta ini, penulis
mengambil contoh kasus pada tenaga kerja asing PTP. Nusantara X Jember, yaitu
Jurg Brunner yang melanggar izin tinggal terbatasnya. .

Pada bulan Desember 1996 Bapak Soeroso selaku Direksi PT Perkebunan
Nusantara X (Persero) Unit Bobbin yang terletak di Desa Candijati Jelbuk Jember,
mangajukan permohonan izin mempekerjakan tenaga kerja Warga Negara Asing
kepada Departemen Tenaga Kerja RI di Jakarta. Kemudian Departemen Tenaga
Kerja RI di Jakarta mengirimkan surat kepada Direktorat Jenderal imigrasi RI di
Jakarta perihal rekomendasi permohonan visa yang sesuai dengan maksud kerja.

Setelah Jurg Brunner tiba di Indonesia maka ia harus memproses
permohonan kartu izin tinggal terbatas yang diwakilkan PT Perkebunan Nusantara
X (Persero) Unit Bobbin di Jember, kepada Kantor Imigrasi Kelas I Jember.
Kemudian berdasarkan surat No. W10.F.04.17.01.05-384 tanggal 27 Maret 1997
dart Kantor Imigrasi Kelas Il Jember kepada Kantor Wilayah Departemen
Kehakiman Jawa Timur Up. Koordinator Urusan Keimigrasian di Surabaya yang
menjelaskan tentang pemberian Kartu 1zin Tinggal Terbatas (KITAS) atas nama
Jurg Brunner yang bekerja sebagai Teknisi Mesin Bobbin. KITAS ini dikeluarkan

pada tanggal 19 Maret 1997 dan berakhir pada tanggal 28 Pebruari 1998.

2.2 Dasar Hukum
1. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1992 Tentang

Keimigrasian,

a. Pasal 1 ayat (1) Keimigrasian adalah hal ihwal lalu lintas orang yang
masuk atau ke luar wilayah Negara Republik Indonesia
dan pengawasan orang asing di wilayah Negara Republik
Indonesia.

b. Pasal 1 ayat (6) Orang asing adalah orang bukan Warga Negara Republik
Indonesia,

c. Pasal 1 ayat (7) Visa untuk Republik Indonesia yang selanjutnya disebut
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Visa adalah izin tertulis yang diberikan oleh pejabat yang
berwenang pada Perwakilan Republik Indonesia atau di
tempat lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia yang memuat persetujuan bagi orang asing
untuk masuk dan melakukan perjalanan ke wilayah
Indonesia.
d. Pasal 24
(1) Setiap orang asing yang berada di wilayah Indonesia wajib memiliki
izin keimigrasian, .
(2) 1zin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), terdiri atas -
a. Izin Singgah |
b. Izin Kunjungan
¢. Izin Tinggal Terbatas
d. Izin Tinggal Tetap
¢. Pasal 25 ayat (1) Izin Tinggal Terbatas diberikan kepada orang asing

untuk tinggal di wilayah Indonesia dalam jangka waktu yang terbatas.

2.Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1958 Tentang

Penempatan Tenaga Asing.

a. Pasal 1 huruf (¢) Majikan ialah setiap orang atau badan hukum, yang
mempekerjakan  orang lain, atau jika majikan
berkedudukan di luar Indonesia wakilnya yang sah atau
yang menurut kenyataan bertindak sebagai wakilnya,
yang berkedudukan di Indonesia.

b. Pasal 2 ayat (1) Majikan dilarang mempekerjakan orang asing tanpa izin
tertulis dari menteri.

c.Pasal 3 ayat (2) Izin diberikan dengan memperhatikan keadaan dan

perkembangan pasar kerja serta aspirasi nasional untuk
menduduki tempat-tempat yang penting dalam segala
lapangan masyarakat yang disesuaikan dengan rencana

pendidikan dan rencana pembangunan yang konkrit.
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d. Pasal 3 ayat (4) Izin tersebut dapat diberikan untuk satu untuk satu atau
beberapa orang yang akan menjalankan ;;ekeljaan-

pekerjaan atau untuk jabatan-jabatan tertentu.

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1974 Tentang
Pembatasan Penggunaan Tenaga Kerja Warga Negara Asing Pendatang
Pasal 2 ayat (1) Pengusaha dan perusahaan tersebut pada pasal 1 ayat (3)

KeputusanPresiden ini wajib mengadakan program
pendidikan dan latihan dengan tujuan agar supaya tenaga-
tenaga  kerja  warga  negara  Indonesia  dapat
mengggantikan tenaga kerja Warga Negara Asing

Pendatang dalam waktu vang ditentukan.

4. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER-04/MEN/1984 Tentang
Rencana Penggunaan Tenaga Kerja dan Izin Mempekerjakan Tenaga
Kerja Warga Negara Asing Pendatang.

Pasal 1 : Pemohon izin mempekerjakan tenaga kerja warga negara asing
pendatang dalam peraturan ini adalah :
a. Perusahaan dalam rangka Penanaman Modal Asing dan Penanaman
Modal Dalam Negeri.
b. Perusahaan swasta nasional vang didinkan bukan berdasarkan
Undang-undang Penanaman Modal Asing dan Undang-undang

Penanaman Modal Dalam Negeri.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Imigrasi

Menurut pengertian sehari-hari, imigrasi selalu diidentikkan dengan
perpindahan seseorang dari suatu tempat ke tempat lainnya terutama ke luar
negeri. Istilah mengenai imigrasi adalah terjemahan dan Ba}hasa Belanda

Immigratie, yang berasal dari bahasa latin Immigratio. Kata Immgratie terdiri dari
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2 suku kata yaitu Im ialah cfalam dan migrasi ialah pindah.‘datang. masuk dan
boyong. Maka secara lengkap arti imigrasi adalah pemboyongan orang dari suatu
negeru atau negara asing yang berniat untuk menumpang hidup atau mencari
nafkah dan sedikit atau banyak menjadikan negara itu untuk tempat berdiam atau
menetap.

Menurut Arif (1997:1) istilah imigrasi yang digunakan baik dalam
peraturan perundang-undangan, maupun dalam penyelenggaraan administrasi di
bidang pelayanan dan pengawasan, berasal dari kata Migrasi yang berarti
perpindahan makhluk baik manusia ataupun makhluk lainnya seperti hawan dari
suatu tempat ke tempat lain. _

Menurut Moelyono (1998:326) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
imigrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara lain untuk
tinggal menetap di sana. Pengertian ini hampir sama dengan yang ada di dalam
Ensiklopedi Nasional Indonesia(1989:42) , imigrasi yaitu suatu pola perpindahan
masuk ke suatu negara dengan maksud untuk menetap. Orang yang pindah dari
negaranya memasuki negara lain untuk menetap disebut imigran. Sebaliknya pola
perpidahan keluar dari suatu negara untuk menetap di negara. lain disebut
emigrasi. Perpindahan antar negara disebabkan oleh berbagai faktor seperti
politik, ekonomi, dan keagamaan. Di samping itu, perpindahan dari suatu negara
ke negara lain dapat pula semata-mata didorong oleh keinginan untuk
memperbaiki taraf hidup. Seperti pola migrasi lainnya, proses imigrasi
memerlukan tahap penyesuaian atau adaptasi antara orang vang datang ke suatu
negara dan penduduk setempat yang sudah lebih dahulu ada.

Dalam hal ini Kantar Jmigrasi mempunyai fungsi yang dikenal dengan tri
fungsi yaitu :

a. pelayanan yaitu memberikan pelayanan jasa keimigrasian kepada penduduk
Indpnesia baik WNI maupun WNA

b. penegakan hukum yaitu melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam hidang keimigrasian

c. keamanan yang mempunyai tugas melakukan sebagian tugas pokok dan fungsi

Departemen Kehakiman di bidang keimigrasian di wilayah bersangkutan.
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Keimigrasian di Indonesia menganut asas :

a. asas Prosperity maksudnya orang asing yvang masuk ke Indonesia dilihat dari
kesejahteraan baik mateiil maupun spirituil, ’

b. asas Security maksudnya orang asing yang masuk ke Indonesia dilihat apakah
yang bersangkutan membahayakan bagi negara Indonesia atau tidak seperti
terlibat perdagangan obat-obatan terlarang atau buronan.

Menurut pasal 1 (ayat 1) Undang Undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang

Keimigrasian, yang menjelaskan arti dari keimigrasian yaitu hal thwal lalu lintas

orang yang masuk atau ke luar wilayah Negara Republik Indonesia dan

pengawasan orang asing di wilayah Negara Republik Indonesia.

2.3.2 Pengertian Orang Asing di Indonesia
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